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BAB III 

 METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 JHQLV GaQ SLIaW PHQHOLWLaQ 

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu. Menurut Sugiyono (2012, h.7) teknik pengambilan sampel 

pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan.  

Menurut Sugiyono (2012, h.21), penelitian eksplanatori atau eksplanatif 

merupakan penelitian yang dilakukan untuk bermaksud menjelaskan kedudukan 

variabel-variabel yang diteliti serta hubungan antara satu variabel dengan yang lain. 

Penelitian eksplanatif merupakan data yang diperoleh dari sampel populasi 

penelitian dianalisis sesuai dengan metode statistik yang digunakan.  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif 

dengan sifat penelitian eksplanatif yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara variabel yang diteliti mengenai pengaruh special event µTenun Flight¶ 

terhadap brand image PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk. 

3.2 MHWRGH PHQHOLWLaQ 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. 

Menurut Mohammad Ali (2010, h.35), survei merupakan pemeriksaan secara teliti 
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mengenai fakta atau fenomena perilaku dan sosial terhadap subyek dalam jumlah 

yang besar. Dalam riset pendidikan, survei bukan semata-mata dilakukan untuk 

mengumpulkan  data atau informasi, seperti tentang pendapat atau sikap, tetapi juga 

untuk membuat deskripsi komprehensif maupun untuk menjelaskan hubungan antar 

berbagai variabel yang diteliti. 

Menurut Sugiyono (2015, h.14), Penelitian survei adalah penelitian yang 

dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data 

dari sampel yang diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian-

kejadian relatif, distribusi, dan hubungan-hubungan antar variabel sosiologis 

maupun psikologis.  

Fraenkel dan Wallen dalam Yusuf (2014, h.48-49) mengemukakan tiga 

karakteristik penelitian survei yaitu: 

1. Informasi dikumpulkan dari sekelompok orang supaya dapat 

menggambarkan aspek atau karakteristik populasi. 

2. Teknik utama yang digunakan dalam mengumpulkan informasi yaitu 

dengan mengajukan pertanyaan, dan jawaban yang diberikan oleh 

responden disusun menjadi data penelitian atau studi 

3. Informasi yang dikumpulkan dari sejumlah orang, merupakan sampel 

penelitian. Informasi yang dikumpulkan melalui survei dapat dikategorikan 

ke dalam tiga hal yaitu: (1) opini tentang kehidupan sehari-hari, seperti 

survei pasar, pool pendapat tentang pemilihan presiden dan sebagainya: (2) 

sikap tentang sesuatu: (3) fakta tentang individu yang diinterviu. Ini berarti 
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data penelitian dapat berupa kemampuan, sikap, kepercayaan, pengetahuan, 

aktivitas dan pendapat seseorang namun dapat pula berupa berbagai hal 

tentang kehidupan, seperti ciri-ciri demografis dari masyarakat, lingkungan 

sosial, maupun visi ke depan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, survei akan dilakukan dalam bentuk 

kuesioner melalui Google Form dan akan dibagikan secara online kepada para 

penumpang yang merasakan event µTenun Flight¶. Variabel yang akan diteliti oleh 

penulis adalah variabel Pengaruh Special Event µTenun Flight¶ (X) dan variabel 

Brand Image PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk (Y). 

Dalam penelitian survei ini, peneliti melakukan penelitian respon dari 

kostumer mengenai pengaruh special event terhadap brand image PT Garuda 

Indonesia (Persero) Tbk., untuk memperoleh data yang berhubungan dengan 

penelitian ini. Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan uji statistik agar 

ditemukan fakta dari masing-masing variabel yang diteliti serta diketahui 

pengaruhnya antar variabel. 

 

 

3.3 PRSXOaVL GaQ SaPSHO 

3.3.1 Populasi Penelitian 
Menurut Sugiyono (2013, h.215), populasi diartikan sebagai wilayah 

generalisasi yang terdiri atas: obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 
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karateristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. 

Jumlah populasi yang peneliti dapatkan untuk penelitian ini adalah berasal 

dari seluruh audiens yang melakukan perjalanan bersama Garuda Indonesia dengan 

rute penerbangan domestik selama masa periode program event µTeQXQ FOLgKW¶ 

berlangsung bulan Oktober ± November tahun 2019 yaitu sekitar 2.804.546 orang. 

3.3.2 Sampel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2013, h.118), sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel merupakan bagian dari 

jumlah yang dimiliki oleh populasi yang diteliti dan populasi merupakan sebagai 

subyek yang mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Pengambilan sampel pada penelitian ini adalah Non-Probability Sampling. 

Non-Probability Sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang tidak 

dipilih secara acak. Menurut Sugiyono (2015, h.84) pengertian Non-Probability 

Sampling adalah teknik yang tidak memberi peluang/kesempatan yang sama bagi 

setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. 

Teknik Non-Probability Sampling yang digunakan dalam pengambilan 

sampel pada penelitian ini lebih tepatnya penulis menggunkan Teknik Purposive 

Sampling. Menurut Sugiyono (2015, h.84) pengertian Purposive Sampling adalah 

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Syarat Purposive Sampling 

dalam penelitian ini adalah audiens yang terbang bersama Garuda Indonesia dengan 
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tujuan domestik pada masa program event berlangsung dan mendapati penerbangan 

NKXVXV µTeQXQ FOLgKW¶. 

Sampel pada penelitian ini adalah audiens yang merasakan event µTenun 

Flight¶ pada rute penerbangan domestik yaitu keberangkatan dan tujuan ke Jakarta 

± Denpasar (PP), Jakarta ± Makassar (PP), Jakarta ± Yogyakarta (PP), dan Jakarta 

± Surabaya (PP) dengan nomor penerbangan tertentu. Untuk menentukan jumlah 

sampel yang akan di ambil, penelitian ini menggunakan Rumus Slovin :  

𝑛 = 
ே

ଵାே ௘మ 

Keterangan:  

n : Sampel  

N : Populasi  

e : Taraf kesalahan atau nilai kritis  

Pengambilan sampel ini dilakukan pada tingkat kepercayaan 95% atau 

nilai kritis 5% sehingga ukuran sampel dapat dihitung sebagai berikut:  

n = 
ே

ଵାே (௘ሻమ = 
ଶ.଼଴ସ.ହସ଺

ଵାଶ.଼଴ସ.ହସ଺ (଴,ହሻమ 

Berdasarkan hasil pehitungan diatas, di simpulkan bahwa sample yang akan 

diambil sebanyak 399,94 lalu peneliti membulatkan menjadi 400 responden. 

3.4 OSHUaVLRQaOLVaVL VaULabHO 
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3.4.1 Variabel X (Special Event) 
Karakteristik event yang harus dimiliki agar pesan dapat disampaikan kepada 

audiens dengan baik, yaitu (Noor, 2013): 

1. Uniqueness : Merupakan pengembangan dari ide kreatif untuk menjadi 

tolak ukur keunikan dari event sebelumnya yang pernah diadakan atau dari 

para pesaing. 

2. Perishability : Penggunaan fasilitas penyelenggaraan selama event 

berlangsung. 

3. Intangibility : Aspek yang dihadirkan untuk para audiens agar merasakan 

pengalaman khusus pada event. 

4. Suasana dan Pelayanan : Aspek penting yang dapat menentukan kesuksesan 

suatu event jika berjalan dengan baik, dan akan menerima kegagalan jika 

suasana dan pelayanan yang diberikan buruk. 

5. Interaksi Sosial : Bentuk interaksi yang dilakukan pada event sebagai sarana 

penyampaian pesan kepada audiens agar tersampaikan secara baik. 

Tabel 3. 1 Operasionalisasi Variabel (Variabel X) 

Variabel X 

Special Event  

Noor (2013:14) 

No Dimensi Indikator Pernyataan Skala 
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1. Uniqueness Tingkat kreatifitas 
event dari µTenun 

Flight¶ 

Special event µTenun 
Flight¶ memperkenalkan 

hal baru untuk masyarakat 

Skala likert : 1-4 

1. Sangat tidak 
setuju 

2. Tidak setuju 

3. Setuju 

4. Sangat setuju 

Tingkat keunikan 
tema event dari 
µTenun Flight¶ 

Special event µTenun 
Flight¶ memiliki tema 

yang unik 

Tingkat keunikan 
penyelenggaraan event 

special flight 

Special event µTenun 
Flight¶ memiliki konsep 

yang unik 

2. Perishability Tingkat perbedaan 
konsep event dari 
yang sebelumnya 

Special event µTenun 
Flight¶ memiliki konsep 

yang berbeda dari Kebaya 
Flight 

Tingkat perbedaan 
atribut yang 

digunakan dari event 
yang sebelumnya 

Seragam Special event 
µTenun Flight¶ unik 

3. Intangibility Tingkat pengalaman 
yang di rasakan oleh 

penumpang yang 
mengikuti rangkaian 
event µTenun Flight¶ 

Special Event µTenun 
Flight¶ meninggalkan 

pengalaman yang 
mendalam dan baik 

Special Event µTenun 
Flight¶ sulit untuk 

dilupakan 

Tingkat manfaat yang 
di dapatkan oleh 
penumpang yang 

mengikuti rangkaian 
event µTenun Flight¶ 

Penyelenggaraan Special 
Event µTenun Flight¶ 

meninggalkan kesan yang 
positif 

4. Suasana dan 
Pelayanan 

Tingkat suasana 
selama berjalannya 

event µTenun Flight¶ 

Suasana pada 
penyelenggaraan event 

µTenun Flight¶ 
berlangsung kondusif 

Suasana pada 
penyelenggaraan event 
µTenun Flight¶ berjalan 

sesuai tema 
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Tingkat pelayanan 
selama berjalannya 

event µTenun Flight¶ 

Pelayanan para awak kabin 
/ Flight Attendant selama 
event µTenun Flight¶ baik 

Tingkat kesenangan 
dalam keterlibatan 

event µTenun Flight¶ 

Mempunyai rasa senang 
dan nyaman selama berada 

dalam perjalanan 

5. Interaksi 
Sosial 

 

Tingkat interaksi 
selama event µTenun 
Flight¶ berlangsung 

 

Interakasi antara 
penumpang dengan awak 
kabin / Flight Attendant 

baik 

 

Sumber : Olahan Data Penulis 

 

3.4.2 Variabel Y (Citra Merek) 
Menurut  Wijaya (2013, h.62), dimensi utama yang memengaruh dan 

membentuk citra suatu merek yaitu:  

1. Brand Identity : Mengacu pada identitas fisik atau nyata yang terkait dengan 

merek. 

2. Brand Personality : Karakter khas dari sebuah merek yang membentuk 

kepribadian tertentu agar konsumen dapat dengan mudah membedakan 

dengan merek lain dalam kategori yang sama. 

3. Brand Association : Hal khusus yang berkaitan dengan merek dan dapat 

timbul dari adanya penawaran unik dari sebuah produk atau kegiatan yang 

berulang dan konsisten. 

4. Brand Behavior and Attitudes : Perilaku dan sikap merek saat 

berkomunikasi dan berinteraksi dengan konsumen agar dapat menawarkan 

manfaat-manfaat dan nilai yang ada. 
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5. Brand Competence and Benefit : Merupakan nilai, keunggulan, dan 

kompetensi khas yang ditawarkan oleh merek dalam memecahkan masalah 

konsumen. 

Tabel 3. 2 Operasionalisasi Variabel (Variabel Y) 

 

Variabel Y 

Citra Merek 

Wijaya (2013:62) 

No Dimensi Indikator Pernyataan Skala 

1. Brand Identity Logo 

 

Garuda Indonesia memiliki 
logo yang mudah di ingat 

 

Skala likert : 1-4 

1. Sangat tidak 
setuju 

2. Tidak setuju 

3. Setuju 

4. Sangat setuju 

Warna Garuda Indonesia memiliki 
warna yang khas 

 

Slogan Garuda Indonesia memiliki 
slogan yang mudah di ingat 

 

2. Brand 
Personality  

Sincerity Garuda Indonesia 
merupakan merek yang 

bermanfaat untuk 
masyarakat Indonesia 

Garuda Indonesia 
merupakan merek yang 
menyenangkan untuk 

konsumennya 

Excitement Garuda Indonesia 
merupakan merek yang 

membuat konsumen 
menjadi bermotivasi untuk 

melakukan perjalanan 
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Garuda Indonesia 
merupakan merek yang 

membuat konsumen 
menjadi semangat untuk 
melakukan perjalanan 

Garuda Indonesia 
merupakan merek yang 

selalu up to date 

Sophistication Garuda Indonesia 
merupakan merek yang 

sukses 

Garuda Indonesia 
merupakan merek dengan 

gengsi yang tinggi 

Garuda Indonesia 
merupakan merek yang 

mempesona 

Ruggedness Garuda Indonesia 
merupakan merek yang 

tangguh 

3. Brand 
Association 

Attributes Harga yang diberikan 
Garuda Indonesia sesuai 

dengan manfaat yang 
dijanjikan 

Jasa yang diberikan Garuda 
Indonesia memberikan 

kesan yang baik 

Benefits Manfaat yang ditawarkan 
Garuda Indonesia menjawab 

kebutuhan konsumen 

Manfaat yang diinginkan 
Garuda Indonesia bisa 

terpenuhi 

Garuda Indonesia mampu 
menjadi solusi bagi masalah 

transportasi untuk 
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Sumber : Olahan Data Penulis 

3.5 THNQLN PHQJXPSXOaQ DaWa 

Menurut Djaman Satori dan Aan Komariah (2011, h.103) pengertian teknik 

pengumpulan data adalah sebagai berikut : ³PeQgXPSXOaQ daWa daOaP SeQeOLWLaQ 

LOPLaK adaOaK SURVedXU VLVWePaWLV XQWXN PePSeUROeK daWa \aQg dLSeUOXNaQ.´ 

Menurut Suharsimi Arikunto (2010, h.172) dalam suatu penelitian terdapat 

dua sumber data yang dipakai, data tersebut adalah sebagai beikut : 

1. Data Primer 

 Menurut Danang Sunyoto (2013, h.21), Data primer adalah data asli yang 

dikumpulkan sendiri oleh peneliti untuk menjawab masalah penelitiannya secara 

khusus. 

berpergian jarak jauh baik 
antar kota atau negara 

Attitudes Menyukai Garuda Indonesia 
setelah melihat dan 
merasakan jasanya 

Garuda Indonesia 
memberikan kesan yang 

baik 

Garuda Indonesia 
merupakan jasa yang 

berkualitas 

4. Brand 
Competence 
and Benefit 

Competence Garuda Indonesia 
merupakan jasa untuk 
semua kalangan umur 

Garuda Indonesia 
merupakan jasa yang 

memberikan pelayanan yang 
premium 
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Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil kuesioner melalui Google 

Form yang dibagikan luas secara online untuk memperoleh informasi mengenai 

objek penelitian yang sesuai dengan judul yang peneliti teliti. 

Menurut Ali Maksum (2012, h.130) ³aQgNeW PePLOLNL dXa SeQgeUWLaQ. 

Pertama, serangkaian pertanyaan yang digunakan untuk mengungkap data 

faktual yang sudah diketahui data subjek. Kedua serangkaian pertanyaan atau 

pernyataan yang perlu direspons oleh subjek, yang dari respons tersebut bisa 

tergambar bagaimana pandangan, motif, dan kepribadian subjek, angket jenis 

kedua ini lebih tepat dLVebXW VNaOa SVLNRORgLV´. FRNXV SeQeOLWLaQ LQL adaOaK XQWXN 

mengetahui pengaruh special event terhadap brand image PT Garuda Indonesia 

(Persero) Tbk.  

2. Data Sekunder 

Menurut Danang Sunyoto (2013, h.28), Data sekunder adalah data yang 

bersumber dari catatan yang ada pada perusahaan dan dari sumber lainnya. 

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari jurnal, penelitian terdahulu, 

dan mempelajari buku-buku referensi dengan mengumpulkan data dari 

literature-literature serta sumber lain yang berhubungan dengan objek penelitian 

yang sedang diteliti oleh peneliti. 

3.6 THNQLN PHQJXNXUaQ DaWa : UML VaOLGLWaV & RHaOLbLOLWaV  

3.6.1 Uji Validitas 
Menurut Gozali (2016, h.52-53), Uji validitas digunakan untuk mengukur 

sah,  atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika 
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pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan 

diukur oleh kuesioner tersebut. 

Dalam pengujian validitas terhadap kuesioner, dibedakan menjadi 2, yaitu 

validitas faktor dan validitas item. Validitas faktor diukur bila item yang disusun 

menggunakan lebih dari satu faktor (antara faktor satu dengan yang lain ada 

kesamaan). Pengukuran validitas faktor ini dengan cara mengkorelasikan antara 

skor faktor (penjumlahan item dalam satu faktor) dengan skor total faktor (total 

keseluruhan faktor). Validitas item ditunjukkan dengan adanya korelasi atau 

dukungan terhadap item total (skor total), perhitungan dilakukan dengan cara 

mengkorelasikan antara skor item dengan skor total item. Bila kita menggunakan 

lebih dari satu faktor berarti pengujian validitas item dengan cara mengkorelasikan 

antara skor item dengan skor faktor, kemudian dilanjutkan mengkorelasikan antara 

skor item dengan skor total faktor (penjumlahan dari beberapa faktor). 

Dari hasil perhitungan korelasi akan didapat suatu koefisien korelasi yang 

digunakan untuk mengukur tingkat validitas suatu item dan untuk menentukan 

apakah suatu item layak digunakan atau tidak. Dalam penentuan layak atau 

tidaknya suatu item yang akan digunakan, biasanya dilakukan uji signifikansi 

koefisien korelasi pada taraf signifikansi 0,05, artinya suatu item dianggap valid 

jika berkorelasi signifikan terhadap skor total. 

Teknik pengujian yang sering digunakan untuk uji validitas adalah 

menggunakan korelasi Bivariate Pearson (Produk Momen Pearson). Analisis ini 



  

42 
 

dengan cara mengkorelasikan masing-masing skor item dengan skor total. Skor 

total adalah penjumlahan dari keseluruhan item.  

Jika r hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka data dapat dinyatakan 

valid, dan sebaliknya jika r hitung < r tabel maka data dinyatakan tidak valid. 

Dalam penelitian ini dilakukan uji validitas dari jawaban kuesioner dengan 

total 40 responden dan r tabel yang digunakan untuk 40 responden adalah 0,312 

berdasarkan tabel r product moment. Untuk melakukan pengolahan data, penulis 

menggunakan program SPSS 25. 

Hasil untuk uji validitas variabel X terdapat total 13 butir pernyataan dan 

variabel Y 22 butir pernyataan dengan signifikasi di bawah 0,05 dan r hitung lebih 

besar dari r tabel senilai 0,312. Maka disimpulkan bahwa semua butir pernyataan 

pada variabel X Special Event dan variabel Y Brand Image dinyatakan valid. 

3.6.2 Uji Realibilitas 
Menurut Ghozali (2016, h.47) menyatakan bahwa reliabilitas adalah alat 

untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari peubah atau 

konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 

terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 

Dalam penelitian, reliabilitas adalah sejauh mana pengukuran dari suatu tes 

tetap konsisten setelah dilakukan berulang-ulang terhadap subyek dan dalam 

kondisi yang sama. Tinggi rendahnya reliabilitas ditunjukan oleh suatu angka yang 
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disebut nilai koefisien reliabilitas. Reliabilitas yang tinggi ditunjukan dengan nilai 

rxx yang mendekati angka 1. Kesepakatan secara umum reliabilitas yang dianggap 

VXdaK cXNXS PePXaVNaQ MLNa � 0.700. PeQgXMLaQ UeOLabLOLWaV LQVWUXPeQ deQgan 

menggunakan rumus Alpha Cronbach karena instrumen penelitian ini berbentuk 

angket dan skala bertingkat. Rumus Alpha Cronbach sebagai berikut : 

Keterangan :  

Jika nilai alpha > 0.7 artinya reliabilitas mencukupi (sufficient reliability) 

sementara jika alpha > 0.80 ini mensugestikan seluruh item reliabel dan seluruh tes 

secara konsisten memiliki reliabilitas yang kuat.  Jika alpha > 0.90 maka reliabilitas 

sempurna. Jika alpha antara 0.70 ± 0.90 maka reliabilitas tinggi. Jika alpha 0.50 ± 

0.70 maka reliabilitas moderat. Jika alpha < 0.50 maka reliabilitas rendah. Jika 

alpha rendah, kemungkinan satu atau beberapa item ada yang tidak reliabel. 

Tabel 3. 3 Uji Reliabilitas Variabel X Special Event 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.922 13 

Sumber: Data Olahan Penulis Menggunakan SPSS 25 
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Berdasarkan tabel uji reliabilitas di atas dLNeWaKXL KaVLO daUL CURQbacK¶V AOSKa 

sebesar 0,922 atau lebih dari 0,70. Maka disimpulkan bahwa hasil variabel X 

Special Event dinyatakan reliabel. 

Tabel 3. 4 Uji Reliabilitas Variabel Y Brand Image 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.960 22 

Sumber: Data Olahan Penulis Menggunkana SPSS 25 

 
BeUdaVaUNaQ WabeO XML UeOLabLOLWaV dL aWaV dLNeWaKXL KaVLO daUL CURQbacK¶V AOSKa 

sebesar 0,960 atau lebih dari 0,70. Maka disimpulkan bahwa hasil variabel Y Brand 

Image dinyatakan reliabel.  


